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RINGKASAN 

Sumber energi merupakan suatu faktor yang sangat dibutuhkan dalam 

menjalankan suatu sistem. Salah satunya dalam sistem elektronika yang 

menggunakan catu daya sebagai salah satu sumber energinya. Tidak semua 

peralatan elektronika di desain dengan internal catu daya, sebagian dari peralatan 

elektronika masih memerlukan ekstemal catu daya. Catu daya yang ada dipasaran 

masih membingungkan masyarakat dalam pemakaiannya sehingga sering terjadi 

kesalahan dalam pemberian tegangan ke suatu beban. 

Oleh karena itu penulis memiliki ide merancang dan membuat catu daya 

Digital Otomatis dan manual. Dengan dasar ini masyarakat akan lebih mudah 

menggunakan tegangan DC sebagai sumber tegangan, karena catu daya ini dapat 

menentukan besar tegangan outputnya sendiri. Dengan kata lain catu daya ini 

bersifat otomatis yang membuatnya beda dari catu daya yang ada di pasaran. 
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ABSTRACT 

Energy source is a factor that very needed to operate a system. One of the 

useful is in the electronic system that use power supply as one of the energy. 

Much of the electronic tools do not design with internal power supply, most of 

them still need external power supply. Power supply that sells in market still 

make most people confuse to use it, so many mistakes that happen when the user 

going to load the voltage. 

Because of that , author have an idea to design and build a Digital Power 

Supply . With this basic, people can be easily to use DC voltage as voltage 

source, because this power supply can decide by itself how many voltage will use. 

With the other words, this power supply have automatic character that make it 

different from other power supply in market. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Banyaknya peralatan elektronika yang telah diciptakan memerlukan 

berbagai catu daya agar dapat beroperasi, catu daya dihasilkan dari berbagai 

macam sumber seperti baterai, listrik PLN, mesin genset, solar cell. Setiap 

peralatan elektronika memerlukan catu daya yang berbeda baik tegangan 

maupun arus yang diperlukan, tetapi kebanyakan menggunakan tegangan DC 

dari pada tegangan AC, tegangan yang umum diperlukan dalam peralatan 

elektronik berkisar 1 sampai 24 volt DC, biasanya sumber catu daya yang 

telah dirakit diberi nama adaptor, adaptor ini di desain memanfaatkan 

komponen elektronika sehingga dapat merubah arus AC sebesar 110 atau 

220 volt menjadi tegangan DC O~ 24 volt. 

Tidak semua peralatan elektronika di desain dengan internal catu daya, 

sebagian dari peralatan elektronika memerlukan ekstemal catu daya. Banyak 

jenis sumber catu daya di jual di pasaran ada yang bersifat variabel, tetap dan 

tap. Sumber catu daya yang bersifat variabel maksudnya adalah sumber catu 

daya yang outputnya memiliki variabel antara 0 - 24 volt, output dapat diset 

ke nilai mana saja dengan cara memutar sebuah potensiometer. Jenis tetap 

adalah sebuah sumber catu daya tetap yang outputnya tidak dapat diubah 

lagi, sedangkan jenis tap adalah jenis sumber catu daya yang bersifat semi 

tetap karena perubahan nilai tegangan telah ditetapkan menggunakan switch 
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sehingga selain dari tegangan yang telah di tetapkan tidak bisa di:Ubah l~gi. 

2 

Kebanyakan masyarakat menggunakan sumber catu daya yang telah di 

tap, dan pada umumnya menggunakan tegangan 1,5 volt, 3 volt, 4,5 volt, 6 

volt, 7,5 volt, 9 volt, 12 volt, dan 15 volt. Dalam pengoperasian catu daya ini 

harus hati-hati karena jika salah pemberian nilai tegangan pada suatu alat 

elektronika akan mengakibatkan masalah yang fatal, switch harus di putar 

terlebih dahulu ke nilai tertentu agar sesuai dengan tegangan yang 

dibutuhkan. 

Sering terjadi kesalahan dalam pemutaran sumber catu daya tersebut dan 

tidak sedikit peralatan elektronika menjadi rusak dan sangat susah untuk 

diperbaiki. 

Dengan merancang sebuah sumber catu daya yang bersifat otomatis, 

artinya sumber catu daya dapat menentukan tegangan outputnya sendiri 

sesuai dengan kebutuhan peralatan, sehingga tidak akan pemah terjadi 

kesalahan dalam pemberian sumber catu daya, dan kerusakan dapat lebih di 

hindari. 

Dalam Tugas Akhir ini dibuat secara terprogram menggunakan 

mikrokontroler A T89S52, juga didukung oleh rangkaian DAC sebagai 

pengatur tegangan output dan dilengkapi dengan display juga keypad. Ide 

dari sistem Otomatis ini dasari dari sistem inf ormasi yang diberikan setiap 

peralatan elektronika yang akan menggunakan sumber catu daya Otomatis, 

setiap peralatan elektronika yang menggunakannya harus dilengkapi dengan 

micro switch dan diset sesuai dengan tabel tegangan di sumber catu daya 
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HD44780U 

Pin Functions 

No. of Device 
Signal Lines 110 Interfaced with Function 

RS MPU Selects registers. 
0: Instruction register (for write) Busy flag: 

address counter (for read) 
1: Data register (for write and read) 

R/W MPU Selects read or write. 
0: Write 
1: Read 

E I MPU Starts data read/write. 

DB4to DB7 4 110 MPU Four high order bidirectional tristate data bus 
pins. Used for data transfer and receive between 
the MPU and the HD44780U. DB7 can be used 
as a busy flag , 

DBOto DB3 4 1/0 MPU Four low order bidirectional tristate data bus pins. 
Used for data transfer and receive between the 
MPU and the HD44780U. 
These pins are not used during 4-bit operation. 

CL1 1 0 Extension driver Clock to latch serial data D sent to the extension 
driver 

CL2 0 Extension driver Clock to shift serial data D 

M 0 Extension driver Switch signal for converting the liquid crystal 
drive waveform to AC 

D 0 Extension driver Character pattern data corresponding to each 
segment signal 

COM1 to COM16 16 0 LCD Common signals that are not used are changed 
to non-selection waveforms. COM9 to COM16 
are non-selection waveforms at 1 /8 duty factor 
and COM12 to COM16 are non-selection 
waveforms at 1/11 duty factor. 

SEG1 to SEG40 40 0 LCD Segment signals 

V1 to VS s Power supply Power supply for LCD drive 
Vee -VS= 11 V (max) 

Vw GND 2 Power supply Vee: 2.7V to S.SV, GND: OV 

OSC1, OSC2 2 Oscillation When crystal osciliation is performed, a resistor 
resistor clock must be connected externally. When the pin input 

is an external clock, it must be input to OSC1 . 

HITACHI 
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